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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Di era globalisasi menjadi tantangan dalam mempertahankan bahasa daerah dan
budaya. Berbagai macam tantangan tersebut dapat menguji ketahanan akan eksistensi
bahasa daerah dan budaya setempat. Sehingga perlunya ada usaha untuk meles-
tarikannya. Begitu juga dengan budaya makan besaprah dan bahasa daerah pada
masyarakat Melayu Sambas perlu dilestarikan di era globalisasi. Karena di era globali-
sasi juga, kita didorong ke dalam tatanan global yang tidak sepenuhnya di-pahami
oleh siapa pun, tetapi dapat membuat dampaknya terasa pada kita semua (Giddens,
2003, hlm. 6-7). Dengan demikian dampak yang dirasakan dapat mempengaruhi

EKSISTENSI BAHASA MELAYU SAMBAS DALAM BUDAYA
MAKAN BESAPRAH MASYARAKAT MELAYU SAMBAS

Alif Alfi Syahrin dan Tresna Dwi Nurida
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

alifalfisyahrin@upi.edu

Abstrak
Bahasa daerah merupakan kekayaan yang dimiliki oleh setiap daerah di Indonesia.
Sehingga perlu adanya usaha untuk menjaga dan melestarikan agar terjaga
eksistensinya di kalangan masyarakat. Pada proses pelaksanaan makan besaprah,
penggunaan bahasa Melayu Sambas tidak dapat dipisahkan karena sudah menjadi
bagian masyarakat Melayu Sambas pada saat perbincangan sehari-hari maupun
dalam proses makan besaprah. Manfaat penelitian ini memberikan wawasan
mengenai berbagai macam kearifan lokal yang dimiliki oleh bangsa Indonesia khusus-
nya pada etnis Melayu Sambas. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan faktor-
faktor penyebab eksistensi budaya makan besaprah dalam masyarakat Melayu
Sambas, serta mendeskripsikan hubungan bahasa Melayu Sambas dalam budaya
besaprah masyarakat Melayu Sambas. Metode penelitian dalam penelitian ini meng-
gunakan metode penelitian kualitatif dalam bentuk deskriptif. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi partisipan, wawancara mendalam dan studi dokumen-
tasi. Hasil penelitian menunjukkan (1) terdapat usaha-usaha dalam melestarikan
budaya makan besaprah serta karakteristik masyarakat Melayu Sambas (2) tak
dapat dipisahkan antara bahasa Melayu Sambas dalam proses pelaksanaan budaya
makan besaprah. Kesimpulan penelitian ini budaya dan bahasa tidak dapat dipisahkan
karena saling memiliki keterkaitan antar satu dengan yang lain karena berbagai
macam penggunaan kalimat-kalimat dalam bahasa daerah semakin mengukuhkan
eksistensi suatu budaya di lingkungan masyarakat.

Kata kunci: eksistensi, bahasa melayu sambas, besaprah

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa
mailto:alifalfisyahrin@upi.edu


368 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

berbagai macam aspek, begitu juga pada bahasa daerah maupun budaya daerah di
lingkungan masyarakat.

Bahasa tidak dapat dipisahkan dalam lingkungan sosial. Hal ini dikarenakan bahasa
digunakan untuk berinteraksi maupun berkomunikasi. Sebagaimana yang dikemuka-
kan oleh Rangriz dan Harati, (2017) bahasa pertama kali dikembangkan sebagai
sarana komunikasi sosial, bahasa adalah inti dari pembuatan makna (Grenfell, 2011).
Weeden (dalam Tong dan Cheung, 2011) menggambarkan bahasa sebagai pernyataan
untuk konstruksi identitas sosial dan pribadi. Sehingga terdapat keterkaitan terhadap
budaya. Begitu juga hubungan antara bahasa terhadap budaya, bahasa digambarkan
oleh beberapa orang sebagai pembawa budaya (Padilla dan Borsato, 2010), sehingga
budaya tersebut diungkapkan melalui bahasa. Berdasarkan pendapat Jiang (2000)
bahwa cerminan budaya dapat dilihat melalui bahasanya.

Dalam budaya makan besaprah masyarakat Melayu Sambas tidak dapat dipisahkan
dengan penggunaan bahasa Melayu Sambas. Jika bahasa daerah bergeser maka
tidak mustahil jika itu berarti menandakan terjadinya pergeseran nilai-nilai yang di-
miliki oleh masyarakat baik perubahan terhadap pandangan hidup, perilaku sosial
ataupun hal lain yang sebenarnya merupakan ciri khas dari budaya masyarakat ter-
sebut (Setyawan, 2011). Budaya adalah lebih tepatnya suatu proses penggunaan
bahasa terintegrasi dengan sistem semiotik lainnya seperti ritual, tari, musik,
(Pennycook, 2007, hlm. 75). Hal ini menjadi keterkaitan antara bahasa dan budaya,
bahasa dan budaya telah menjadi pasangan yang terkait erat satu sama lain (Chen,
2013). Dalam proses pelaksanaan makan besaprah duduk melantai, sambil menikmati
hidangan, bercerita dan bercanda merupakan ciri khas dari saprahan (Pridaningsih,
2008). Hal tersebut menjadikan peran bahasa daerah selalu digunakan pada saat
sedang menikmati hidangan.

Masyarakat Melayu Sambas merupakan salah satu sub etnis Melayu yang ber-
domisili di pesisir pantai Utara Provinsi Kalimantan Barat (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Sambas, 2008, hlm. 25). Masyarakat Melayu Sambas hingga kini masih
memegang teguh budaya-budaya warisan leluhur, salah satunya budaya makan
besaprah. Bahasa yang digunakan dalam percakapan sehari-hari masyarakat baik di
pedesaan maupun di perkotaan adalah bahasa Melayu Sambas. Generasi-generasi
muda sudah dibiasakan dalam sehari-hari menggunakan bahasa daerah. Sehingga
terkadang terdapat kendala ketika mereka menggunakan bahasa Indonesia pada
saat di lingkungan formal seperti sekolah maupun instansi pemerintahan.

Budaya makan besaprah merupakan budaya dari etnis Melayu, begitu juga pada
etnis Melayu di Kalimantan Barat. Tetapi akhir-akhir ini budaya makan besaprah
sudah banyak ditinggalkan di daerah-daerah luar Kabupaten Sambas. Terkadang
hanya dilaksanakan di pedesaan tertentu atau daerah tersebut dekat dengan lingkung-
an keraton (kesultanan). Dalam budaya makan besaprah masyarakat Melayu Sambas
menurut beberapa sumber mengatakan bahwa tradisi ini muncul sebagai penghormat-
an atau kehormatan diberikan oleh tuan rumah kepada para tamu yang melakukan
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perjalanan untuk jarak jauh dengan menyajikan makanan secara kolektif untuk mereka
dan oleh duduk dengan kaki bersilang atau ‘beselak’ (Wahab, 2017). Budaya makan
besaprah adalah budaya makan bersama yang terdiri dari 6 (enam) orang yang
duduk bersama melingkari sajian yang dihidangkan. Tradisi makan saprahan ini
memiliki makna duduk sama rendah berdiri sama tinggi yang terkesan sangat kental
dengan rasa kebersamaan dan kesetiakawanan sosial, duduk bersila sambil menikmati
aneka rasa masakan selera Melayu (Pridaningsih, 2008).

Budaya tidak hanya wacana, melainkan juga sistem dan bentuk kesadaran serta
mungkin ideologi (Fairclough, 2003), budaya memberikan arti dan nilai bagi
kehidupan orang, berkontribusi pada stabilitas psikologis (Halloran 2004, hlm. 9).
Williams (1981) budaya sebagai menandakan susunan yang dibentuk sebagai re-
presentasi artikulasi nilai dan identitas. Hal ini dikarenakan dalam budaya makan
besaprah terdapat nilai-nilai luhur yakni terdiri dari unsur-unsur berikut: pertama,
harus ada 1 (satu) nasi yang melambangkan bahwa sumber kehidupan hanyalah
satu yaitu Allah yang telah memberikan kehidupan dan keberuntungan sehingga
manusia harus berterima kasih. Kedua, harus ada 2 (dua) sendok ikan / daging /
sayuran, dll yang melambangkan pernyataan terhadap dua syahadat sebagai kunci
iman manusia. Ketiga, harus ada 5 (lima) pekare (baca: semacam) ikan / daging /
sayuran sebagai simbol lima pilar Islam di mana setiap Muslim harus mengamati.
Keempat, harus ada 6 (enam) orang di sesaprah sebagai lambang enam pilar dasar
iman yang harus diintegrasikan ke dalam kehidupan manusia. Kelima, harus ada
satu wadah kecil yang diisi air bersih untuk mencuci tangan. Air untuk mencuci
tangan disajikan sebagai simbol kebersihan fisik dan mental ketika manusia mem-
bangun hubungan dengan manusia atau hubungan lain dengan Allah (Safiudin,
dalam Wahab, 2017). Berdasarkan nilai-nilai dalam budaya makan besaprah maka
jelas nilai-nilai tersebut berdasarkan nilai-nilai dalam agama Islam, seperti yang di-
ungkapkan oleh Al-Attas (1990, hlm. 37-38) bahwa agama Islam tidak dapat dipisah-
kan dalam kehidupan Melayu dan menjadi identitas utama.

Dalam proses berlangsungnya budaya makan besaprah di kalangan masyarakat
Melayu Sambas tentunya tidak dapat dipisahkan dengan penggunaan bahasa Melayu
Sambas oleh kalangan masyarakat di Desa Pelimpaan. Hilangnya bahasa pribumi
menandai akhir dari cara pandang yang lain di dunia, menjelaskan hal-hal yang
tidak diketahui dan memahami dalam kehidupan (Biddle dan Swee, 2012). Sehingga
dapat berdampak bagi masyarakat lokal. Bahasa dan kesadaran budaya ini termasuk
analisis sosial penggunaan bahasa (Byram, 2014). Pada prosesnya berjalannya acara
makan besaprah di dapatkan bahwa setiap kelompok besaprah yang berjumlah 6
orang selalu menggunakan bahasa Melayu Sambas saat mereka melakukan per-
cakapan sambal menikmati hidangan. Baik pada kalangan lelaki maupun perempuan
dewasa serta para pemuda dan pemudi juga menggunakan bahasa Melayu Sambas
pada saat berinteraksi.
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang berjudul Eksistensi Tradisi Pembacaan
Assalai/Asy’rakal dan Makan Besaprah Pada Pesta Pernikahan Masyarakat Melayu
Sambas Kabupaten Sambas oleh Fathan Mun‘in dalam Khatulistiwa: Journal of
Islamic Studies, Vol 1, No 2 dikatakan bahwa faktor yang dominan yang mempenga-
ruhi lestarinya budaya makan besaprah adalah adanya faktor budaya berupa keinginan
kuat dari masyarakat secara umum dalam melestarikan budaya dan adat istiadat.
Sehingga dalam penelitian ini ingin mengembangkan fokus penelitian sebelumnya
yakni eksistensi bahasa daerah Melayu Sambas dalam budaya makan besaprah.

Budaya makan besaprah serta penggunaan bahasa daerah Melayu Sambas masih
tetap terjaga di kalangan masyarakat Melayu Sambas khususnya pada masyarakat
Desa Pelimpaan, Kecamatan Jawai, Kabupaten Sambas. Hal ini menjadi menarik di-
karenakan di era globalisasi budaya serta bahasa peninggalan nenek moyang tersebut
masih tetap terjaga dengan baik di kalangan masyarakat. Penelitian ini bertujuan
agar masyarakat Melayu Sambas tetap menjaga bahasa Melayu Sambas dalam hal
percakapan sehari-hari maupun pada pelaksanaan budaya setempat baik di daerah
pedesaan maupun perkotaan.

METODOLOGI PENELITIAN
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Artinya peneliti
berangkat kelapangan dengan mengamati fenomena yang terjadi di lapangan secara
alamiah (Syahran, 2013). Oleh karena itu, peneliti terjun langsung ke dalam lingkung-
an masyarakat guna menggali berbagai macam fenomena sosial, dalam penelitian
kualitatif cara terbaik untuk memahami apa yang sedang terjadi adalah menjadi
tenggelam di dalamnya dan pindah ke budaya atau organisasi yang sedang dipelajari
dan pengalaman bagaimana rasanya menjadi bagian dari itu (Krauss, 2005).

Bentuk penelitian ini adalah bentuk penelitian deskriptif. Menurut Saebani (2008,
hlm. 89) untuk menggambarkan berbagai gejala dan fakta yang terdapat dalam
kehidupan sosial. Oleh karena itu, peneliti berusaha menggambarkan berbagai macam
gejala maupun fakta yang didapatkan di lapangan mengenai keterkaitan antara bahasa
Melayu Sambas terhadap budaya makan besaprah pada masyarakat Melayu Sambas
di Desa Pelimpaan.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu
peneliti menentukan subjek berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh
peneliti itu sendiri. Untuk mendapatkan data-data tersebut peneliti menggunakan
observasi secara langsung, wawancara secara mendalam dan studi dokumentasi.
Informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang di antaranya 4 orang tokoh penting
masyarakat dan 3 orang dari kalangan pemuda sehingga dapat memberikan keakurat-
an informasi yang diperlukan dalam peneliti. Lokasi penelitian di Desa Pelimpaan,
Kecamatan Jawai, Kabupaten Sambas.
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Teknik observasi yang dilakukan adalah observasi partisipan, sehingga peneliti
secara langsung terjun langsung dan ikut berpartisipasi ke dalam lingkungan masya-
rakat untuk melihat berbagai macam fenomena yang ada, begitu juga dapat menye-
lidiki perilaku individu dalam situasi sosial seperti cara hidup, hubungan sosial dalam
masyarakat, dan lain-lain (Hasanah, 2016). Teknik wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah wawancara secara mendalam (in-depth interview) adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambal
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan (guide) wawancara, di mana pewawancara dan
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Rahmat, 2009). Dengan
melakukan wawancara secara mendalam terhadap informan-informan maka dapat
dihasilkan data-data yang akurat mengenai eksistensi bahasa Melayu Sambas maupun
budaya makan besaprah masyarakat Melayu Sambas pada masyarakat Desa Pelimpaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Eksistensi Budaya Makan Besaprah Masyarakat Melayu Sambas
Budaya makan besaprah masyarakat Melayu Sambas adalah budaya makan bersama
dalam bentuk melingkari hidangan yang akan dinikmati dengan jumlah 6 (enam)
orang sembari duduk bersama di lantai (beselak) pada saat acara perkawinan,
khitanan maupun upacara-upacara yang adat lainnya. Dalam proses pelaksanaannya,
budaya makan besaprah makan bersama-sama yang dilakukan oleh 6 (enam) orang
mengelilingi sajian yang telah dihidangkan. Dalam hidangan tersebut terdapat 1
(satu) bakul nasi putih, 5 (lima) macam lauk pauk yang berisikan sayur, ikan maupun
daging, 2 (dua) sendok digunakan untuk mengambil sayuran maupun daging, dan
1 (satu) wadah air yang digunakan untuk mencuci tangan. Berbagai macam bentuk
aspek pada proses budaya makan besaprah melambangkan nilai-nilai dalam agama
Islam, dan mayoritas masyarakat Melayu Islam merupakan pemeluk agama Islam.

Faktor-faktor penyebab eksistensinya budaya makan besaprah bahwa masyarakat
Melayu Sambas di Desa Pelimpaan merupakan masyarakat pedesaan yang masih
menjaga dan melestarikan budaya makan besaprah, sehingga jika tidak melaksanakan
budaya makan besaprah pada acara syukuran maupun pernikahan dianggap aneh
dan tidak sesuai dengan nilai maupun norma dalam masyarakat, bahkan di daerah
perkotaan wilayah Kabupaten Sambas (Kota Sambas) juga masih tetap melaksanakan
budaya makan besaprah, walaupun di perkotaan juga sudah ada yang melaksanakan
selain budaya makan besaprah yakni prasmanan, tetapi budaya makan besaprah
tetap dilaksanakan, seperti contoh untuk pagi harinya dilakukan acara makan
besaprah, sedangkan sore dan malam harinya digunakan acara lainnya (prasmanan),
selanjutnya terdapat rasa kecintaan maupun kebanggaan masyarakat Melayu Sambas
akan budaya warisan turun-temurun, hal ini sudah dibiasakan untuk diterapkan dari
ruang lingkup paling kecil seperti dalam keluarga (sarapan, makan siang maupun
makan malam). Selanjutnya, sebelum pelaksanaan budaya makan besaprah pada
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saat acara-acara tertentu, terdapat gotong-royong antar warga dalam menyelenggara-
kan acara, sehingga pada saat makan besaprah merupakan puncak acara dalam
mengumpulkan masyarakat dari berbagai macam kalangan.

Filosofi dalam budaya makan besaprah yakni duduk sama rendah berdiri sama
tinggi. Dan, karakteristik pada masyarakat Melayu Sambas merupakan homogen
dengan etnis yang menjadi mayoritas yaitu etnis Melayu Sambas, sehingga baik di
pedesaan maupun di daerah perkotaan budaya makan besaprah tidak dapat dipisahkan
dalam kehidupan masyarakat Melayu Sambas. Berbagai macam faktor yang menye-
babkan eksistensi budaya makan besaprah merupakan faktor budaya dari masyarakat
itu sendiri, seperti dalam penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa keinginan
kuat secara umum menjadikan budaya makan besaprah tetap terjaga.

Menurut Goodenough dalam (Wardhaugh, 1986, hlm. 21) mengatakan bahwa
kebudayaan suatu masyarakat terdiri atas segala sesuatu yang harus diketahui dan
diyakini manusia agar dapat bertindak dengan suatu cara yang dapat diterima oleh
anggota-anggota masyarakat dan agar dapat berperan sesuai dengan peran yang
diterima anggota masyarakat yang pengetahuannya diperoleh secara sosial. Dengan
begitu, eksistensi budaya makan besaprah pada masyarakat Melayu Sambas sudah
menjadi keharusan untuk dilaksanakan oleh setiap masyarakat. Hal ini dikarenakan
bahwa budaya makan besaprah sudah menjadi turun-temurun serta menjadi ke-
banggaan pada masyarakat Melayu Sambas. Jika pada suatu acara seperti pernikahan
tidak dilakukannya budaya makan besaprah melainkan dengan prasmanan maka akan
dianggap aneh dan menyalahi nilai dan norma yang ada. Sehingga, budaya makan
besaprah akan tetap dilestarikan oleh masyarakat karena dianggap sesuai dengan nilai
dan norma yang berlaku dalam masyarakat.

Hubungan Bahasa Melayu Sambas Terhadap Budaya Makan Besaprah
Bahasa Melayu Sambas adalah bahasa Melayu yang berdialek Sambas. Dalam masya-
rakat Melayu Sambas tidak dapat dipisahkan dengan penggunaan bahasa daerah
Melayu Sambas dalam sehari-hari. Hal ini masih terkait dengan faktor-faktor penyebab
eksistensinya budaya makan besaprah masyarakat Melayu Sambas. Bagi kalangan
pemuda maupun anak-anak masih tetap menggunakan bahasa Melayu Sambas dalam
kesehariannya, terkadang di kalangan pemuda terdapat pepatah yang menjadi
benteng dalam menjaga bahasa Melayu Sambas yakni “usah nak ngomong bahase
laing, mun taek munekmu maseh di sambas”, artinya jangan berbicara menggunakan
bahasa yang lain selain bahasa Melayu Sambas jika ari-ari milikmu (plasenta) masih
di Sambas. Sehingga sangat besar pengaruh bahasa Melayu Sambas di kalangan
pemuda maupun di daerah Kabupaten Sambas.

Terdapat keterkaitan antara bahasa Melayu Sambas dan budaya besaprah. Hal
ini didasarkan bahwa pada saat pelaksanaan makan besaprah, masyarakat menikmati
hidangan bersama-bersama, setiap kelompok saprahan sembari menikmati hidangan
terdapat perbincangan antar setiap orang dalam kelompok saprahan. Seperti contoh
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unsur-unsur dalam besaprah terdapat 1 (satu) nasek (nasi) artinya hanya menyembah
kepada Allah Swt, 2 (dua) suduk (sendok), lauk ikan / daging / sayur artinya pernyata-
an akan keyakinan kepada dua kalimat syahadat, 5 (lima) pekare (macam) ikan /
daging / sayuran artinya rukun Islam, 6 (enam) urang sesaprah artinya rukun iman
dan 1 (satu) aek basok (air basuh) artinya kesucian. Selanjutnya terdapat penggunaan
bahasa Melayu Sambas dalam menyapa seseorang pada saat makan besaprah seperti
nek aki (kakek), nek uwan (nenek), along (anak sulung), angah (anak kedua), ude
(anak ketiga), acik (anak keempat), dan usu (anak bungsu). Hal ini disesuaikan dengan
penggunaan terhadap laki-laki maupun perempuan seperti pak long (lelaki dewasa
anak pertama), mak ngah (perempuan dewasa anak kedua). Penggunaan bahasa
Melayu Sambas pada saat makan besaprah dapat mempererat tali persaudaraan seperti
dicontohkan dari hasil wawancara bahwa rase keluarge mun ngomong bahase sambas
(kekeluargaan menjadi terasa jika berbicara menggunakan bahasa Melayu Sambas).
Seperti contoh kalimat yang biasa digunakan pada saat makan besaprah yaitu usah
nak supan-supan (jangan malu-malu), tullong ambekkan lauk iye bang / kak / pak /
mak (tolong ambilkan lauk itu bang / kak / pak / mak), direk nak kemane lakak itok?
(kamu mau kemana setelah ini?)

Selanjutnya terdapat keterkaitan antara bahasa Melayu Sambas dan budaya makan
besaprah yakni pada proses pelaksanaannya hal yang paling dasar dalam budaya
makan besaprah adalah beselak (duduk bersila) di lantai antar semua kelompok
saprahan yang mengelilingi hidangan. Sehingga menandakan adanya kesetaraan
tanpa memandang kelas sosial yang ada pada saat makan besaprah. Hal ini juga
merupakan nilai dalam masyarakat Melayu Sambas yakni duduk sama rendah berdiri
sama tinggi.

Penggunaan bahasa Melayu Sambas tak hanya dilakukan di daerah Kabupaten
Sambas melainkan juga di daerah luar Kabupaten Sambas, seperti pada saat masya-
rakat Melayu Sambas bertemu maupun berkumpul antar sesama Melayu Sambas.
Secara spontan antar masyarakat Melayu Sambas akan menggunakan bahasa Melayu
Sambas ketika mereka bertemu atau ketika mereka mengetahui bahwa mereka berasal
dari Kabupaten Sambas. Dengan begitu, akan menambah eratnya tali persaudaran
antar masyarakat Sambas ketika bertemu di daerah perantauan. Tak hanya bagi
etnis Melayu Sambas, terkadang antar beda etnis seperti etnis Tionghoa yang berasal
dari Kabupaten Sambas bertemu dengan etnis Melayu Sambas di daerah perantauan
secara spontan akan menggunakan bahasa Melayu Sambas dalam perbincangan
mereka. Berdasarkan paparan tersebut, dapat dikatakan bahwa masyarakat Melayu
Sambas memiliki ikatan solidaritas yang sangat erat dengan dibuktikannya masyarakat
Melayu Sambas tetap menggunakan bahasa daerah antar sesama masyarakat Melayu
Sambas baik di daerah Kabupaten Sambas maupun di luar daerah Kabupaten Sambas.

Menurut Sapir-Whorf dalam (Mujib, 2009) bila penutur suatu bahasa memiliki
kata-kata tertentu untuk memberikan benda-benda (objek) sedangkan penutur bahasa
yang lain tidak memilikinya dengan cara yang sama, maka penutur bahasa yang
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pertama akan lebih mudah berbicara tentang benda-benda (objek) tersebut. Begitu
juga pada hubungan antara bahasa Melayu Sambas terhadap budaya makan besaprah
bahwa dengan adanya penggunaan bahasa daerah Melayu Sambas oleh masyarakat
maka memudahkan mereka untuk berbaur dan ikut serta dalam budaya makan
besaprah. Tetapi jika masyarakat tersebut tidak menggunakan atau tidak mengetahui
bahasa daerah dalam proses pelaksanaan budaya maka dapat mempersulit dan
menghambat keikutsertaan masyarakat pada pelaksanaan budaya tersebut.

Di pedesaan, penggunaan bahasa Melayu Sambas sudah dibiasakan sejak dini.
Saat berusia anak sekolah, anak-anak sudah dapat menggunakan bahasa Melayu
Sambas dengan mahir. Karena di dalam keluarga sudah dibiasakan, maka dapat
memberikan pemahaman kepada anak-anak mengenai kosa kata bahasa daerah.
Begitu juga dengan budaya makan besaprah. Setiap ada acara undangan pernikahan,
khitanan maupun upacara syukuran lainnya, anak-anak selalu diajak oleh orang tua
mereka. Oleh karena itu, dari sejak dini masyarakat Melayu Sambas sudah mengenal-
kan kepada generasi selanjutnya mengenai bahasa daerah maupun budaya makan
besaprah, dengan begitu diharapkan bahasa Melayu Sambas serta budaya makan
besaprah tetap terjaga dan tetap dilestarikan.

SIMPULAN
Budaya makan besaprah masyarakat Melayu Sambas di Desa Pelimpaan hingga kini
masih tetap terjaga dan dilestarikan. Hal ini dikarenakan beberapa faktor, antara
lain: masyarakat Melayu Sambas di Desa Pelimpaan merupakan masyarakat pedesaan,
terdapat rasa kecintaan dan kebanggaan terhadap budaya makan besaprah, terdapat
usaha gotong-royong dalam masyarakat Melayu Sambas dalam mempersiapkan suatu
acara, dan karakteristik masyarakat Melayu Sambas adalah homogeny. Hal ini dikarena-
kan adanya faktor dominan dari masyarakat yang tetap mempertahankan budaya
makan besaprah yang dianggap sesuai dengan nilai dan norma yang mereka anut.
Keterkaitan antara bahasa Melayu Sambas dan budaya makan besaprah masyarakat
Melayu Sambas ditandai dengan adanya perbincangan antar setiap orang dalam
kelompok saprahan menggunakan berbagai kalimat dalam bahasa Melayu Sambas,
serta dalam pelaksanaan makan besaprah terdapat ungkapan bahasa daerah yakni
beselak (duduk bersila) yang merupakan hal yang paling dasar dalam budaya makan
besaprah. Karena dengan adanya penggunaan bahasa daerah dalam pelaksanaan
budaya dapat lebih memudahkan masyarakat untuk ikut dan berinteraksi sesama
masyarakat pada proses pelaksanaan budaya makan besaprah.

Hendaknya pemerintah tetap memperhatikan dan melestarikan keragaman bahasa
dan budaya-budaya daerah sebagai budaya nasional di kalangan masyarakat dengan
cara memberikan penyuluhan baik di lingkungan formal maupun nonformal. Begitu
juga kepada masyarakat agar tetap melestarikan dan menjaga segala macam bentuk
budaya maupun bahasa daerah agar tetap tetap ada di lingkungan masyarakat serta
tak lupa untuk mewariskan kepada generasi-generasi selanjutnya melalui pengenalan
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dari dalam keluarga terlebih dahulu. Seperti contoh selalu membiasakan anak-anak
untuk menggunakan bahasa daerah di lingkungan keluarga. Serta bagi kalangan
pemuda untuk tetap bangga terhadap kebudayaan yang dimiliki oleh etnisnya, karena
di zaman globalisasi dengan masuknya pengaruh dari luar yang dapat menjadikan
kalangan pemuda apatis dalam melestarikan kebudayaan.
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